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Abstract 
A common problem in this research is the reflection of the goal modification can improve 
learning outcomes on student football. Goals to be achieved through the research was to 
determine the learning outcome of football through the goal modification reflection. The 
method used in this research is descriptive method. Subject Action Research are the 
learners in grade VII Junior High School with 28 children, divided into 16 male and 12 
female students. Based on the findings and observations are, the students' understanding 
(cognitive) in the students' understanding of pre-cycle average reached 68.21%, in the 
first cycle thestudents' understanding of the average reached 76.43% and the second 
cycle of understanding on average students reached 87.50%. For student observation 
aspects (affective) on affective observation  pre-cycle average reached 65.00%, in the 
first cycle of observation affective of average reached 76.67% and in the second cycle of 
observation affective averaged 90.00 %.  
Keywords: soccer, goalkeeper reflective, cognitive, affective, psychomotor. 
Olahraga merupakan bagian dari 
kehidupan manusia. Berolahraga dapat 
meningkatkan kesegaran jasmani atau 
kondisi fisik seseorang sehingga untuk 
melaksanakan aktivitas sehari-hari tanpa 
mengalami kelelahan yang berarti. Melalui 
kegiatan olahraga dapat membentuk 
manusia yang sehat jasmani dan memiliki 
watak disiplin serta sportif yang tinggi dan 
pada akhirnya akan membentuk manusia 
yang berkualitas. Perkembangan olahraga 
di Indonesia sekarang ini terasa semakin 
maju, hal ini tidak terlepas dari peran serta 
masyarakat yang semakin sadar dan 
mengerti arti penting fungsi olahraga itu 
sendiri, di samping adanya perhatian serta 
dukungan pemerintah juga menunjang 
perkembangan olahraga di Indonesia. 
Dalam melaksanakan olahraga 
manusia mempunyai tujuan yang 
berbeda, hal ini dikarenakan masing-
masing manusia melakukan olahraga 
sesuai dengan tujuan yang 
diinginkannya. Pertama, adalah mereka 
yang melakukan kegiatan olahraga 
untuk rekreasi atau hiburan, yaitu 
olahraga untuk mengisi waktu luang. 
Kedua, adalah mereka yang melakukan 
kegiatan olahraga untuk mencapai 
tujuan pendidikan, seperti olahraga di 
sekolah-sekolah yang diasuh oleh guru 
penjasorkes. 
Kita menyadari bahwa dalam 
pelajaran penjasorkes banyak 
permasalahan yang muncul pada saat 
berlangsungnya proses belajar 
mengajar yaitu seperti anak didik 
timbul sifat bemalas-malasan untuk 
melakukan aktivitas jasmani, saat 
kegiatan belajar anak didik pura-pura 
sakit, ijin, tidak mengikuti pelajaran 
dengan berbagai alasan dan sebagainya. 
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Demikian pula pada pelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
khususnya pada materi permainan bola 
besar yaitu sepak bola, masih banyaknya 
siswa yang kurang sungguh-sungguh dalam 
belajar teknik dasar sepak bola, hal tersebut 
ditunjukan bahwa siswa lebih suka 
pembelajaran langsung kepada permainan 
sepak bola dari pada belajar tentang teknik 
dasar telebih dahulu, rendahnya motivasi 
siswa, anak tidak tertarik pada permainan 
sepak bola karena kurangnya 
pengembangan metode pembelajaran yang 
bervariasi oleh guru pembimbing dan pada 
akhirnya siswa merasa kurang senang 
terhadap pembelajaran yang dihadapi, nilai 
rata-rata dalam pembelajaran sepak bola 
pada kelas VII hanya 6 anak saja dari 28 
siswa atau hanya sebesar 68,36% dari nilai 
KKM yang diharapkan yaitu sebesar 75%. 
Melalui pengkajian dapat 
ditemukan langkah-langkah untuk 
memperbaikinya. Inovasi pembelajaran 
penjasorkes terdapat aspek yaitu : aspek 
kognitif, aspek afektif, aspek 
psikomotor, tetap harus muncul dalam 
proses pembelajaran penjasorkes 
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
berkaitan dengan upaya meningkatkan 
hasil belajar sepak bola melalui modifikasi 
gawang pantul pada siswa, dikarenakan 
hasil belajar yang ditunjukan pada 
observasi pembelajaran siswa belum dapat 
mengoptimalkan isi materi yang diberikan. 
Masalah umum dalam penelitian 
yaitu, apakah dengan modifikasi gawang 
pantul dapat meningkatkan hasil belajar 
sepak bola pada siswa. Masalah khusus 
dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil 
belajar, pencapaian ketuntasan serta 
pengaruh modifikasi gawang pantul 
terhadap keterampilan sepak bola pada 
siswa.Permainan sepak bola gawang pantul 
adalah modifikasi dari permainan sepak 
boal dengan  menggunakan lapangan yang 
berukuran lebih kecil. Permainan 
dimainkan masing – masing regu terdiri 
dari 7 orang. 
Pendidikan Jasmani adalah  suatu  
proses  pendidikan  seseorang  sebagai 
perorangan atau anggota masyarakat yang 
dilakukan secara sadar dan sistematik 
melalui berbagai kegiatan jasmani untuk 
memperoleh pertumbuhan jasmani, 
kesehatan dan kesegaran jasmani, 
kemampuan dan keterampilan, kecerdasan 
dan perkembangan watak serta kepribadian 
yang harmonis dalam rangka pembentukan 
manusia Indonesia yang berkualitas 
berdasarkan Pancasila. (Arikunto, 2006). 
Chandra, Sodikin dan Achmad (2010), 
mengemukakan bahwa pendidikan jasmani 
adalah fase dari program pembelajaran 
yang memberikan perhatian yang 
proporsioanal dan memadai pada aspek 
pembelajaran yaitu, afektif, kognitif, 
psikomotor. Ngatiyono, (2004) pendidikan 
jasmani merupakan bagian integral dari 
suatu proses pendidikan secara 
keseluruhan, adalah proses pendidikan 
melalui kegiatan fisik yang dipilih untuk 
mengembangkan dan meningkatkan 
kemampuan organik, neuromoskuler, 
interperatif, sosial, dan emosional. 
Belajar adalah kecenderungan 
perubahan tingkah laku yang relatif 
permanen yang merupakan hasil dari 
berbuat yang berulang-ulang. Menurut 
Singer (1980:9) dinyatakan bahwa 
“bahwa perilaku sebagai hasil belajar 
“perubahan dapat dibedakan atas lima 
kategori yaitu : keterampilan 
intelektual, informasi verbal, kognitif, 
sikap dan keterampilan motori 
keterampilan intelektual maksudnya 
adalah suatu kemampuan yang 
membuat seseorang menjadi kompeten 
terhadap suatu subjek sehingga ia dapat 
mengklasifikasi, mengidentifikasi, 
mendemonstrasikan, serta dapat 
menggeneralisasikan suatu gejala. 
Strategi kognitif adalah kemampuan 
seseoranguntuk dapat mengontrol 
aktifitas intelektualnya dalam 
mengatasi masalah yang dihadapinya. 
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Yang dimaksud dengan informasi 
verbal adalah kemampuan seseorang 
untuk dapat menggunakan bahasa lisan 
maupun tulisan dalam mengungkapkan 
suatu masalah; sikap maksudnya adalah 
suatu kecenderungan dalam menerima 
dan menolak suatu objek, misalnya 
sikap seseorang terhadap olahraga akan 
menjadi lebih positif atau lebih negatif 
setelah orang tersebut belajar 
keterampilan olahraga. 
Keterampilan motorik adalah 
kemampuan seseorang untuk 
mengkoor-dinasikan semua gerakan 
secara teratur dan lancar dalam keadaan 
sadar. Menurut Romizoowski (1981) 
hasil belajar seseorang dapat juga 
dibedakan menjadi dua bentuk yaitu 
pengetahuan dan keterampilan. 
Pengetahuan berkenaan dengan 
informasi yang tersimpan dalam otak 
setelah mereka mengalami proses 
belajar, dan tingkat penguasaan suatu 
pengetahuan yang dicapai dalam 
mengikuti program belajar mengajar 
sesuai dengan tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan. 
Keterampilan berkenaan dengan 
tindakan seseorang, baik tindakan 
intelek maupun tindakan fisik, dalam 
mencapai suatu tujuan sebagai akibat 
dari proses belajar. Keterampilan dibagi 
menjadi empat jenis yaitu keterampilan 
kognitif, keterampilan reaktif, 
keterampilan motorik dan keterampilan 
interaktif. Keterampilan reaktif 
berkenaan dengan tingkah laku 
seseorang dalam menghadapi sesuatu, 
sedang keterampilan interaktif 
berkenaan dengan tingkah laku 
seseorang dalam mempengaruhi atau 
memodifikasi suatu situasi. 
Dari berbagai pendapat tentang 
pengertian pendidkan jasmani, dapat 
disimpulkan bahwa kegiatan pendidikan 
jasmani dan olahraga mempunyai 
perbedaan dan persamaan. Berdasarkan 
ruang lingkup kegiatannya maka 
pendidikan jasmani lebih luas dari olahraga 
games, sport, bermain, dan segala aktivitas 
untuk mengembangkan kualitas gerak 
manusia melalui gerak. Dalam pendidikan 
jasmani mempunyai unsur bermain dan 
olahraga, tetapi tidak semata-mata hanya 
bermain dan berolahraga saja, melainkan 
kombinasi keduanya. 
Tujuan pendidikan jasmani yaitu 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mempelajari berbagai kegiatan yang 
membina sekaligus mengembangkan 
potensi anak, baik aspek fisik, mental, 
sosial dan emosional. 
Selain itu, tujuan pendidikan jasmani 
adalah, (a) mengembangkan nilai-nilai 
pribadi melalui parsisipasi dalam aktivitas 
jasmani baik secara berkelompok maupun 
perorangan, (b) menikmati kesenangan dan 
keriangan melalalui aktivitas jasmani 
termasuk permainan dan olahraga, (c) 
mengembangkan kapasitas untuk membuat 
keputusan dan mengambil tindakan untuk 
menuju pola hidup sehat, (d) pendidikan 
jasmani meningkatkan kesenangan gerak 
kepastian gerak, dan kekayaan gerak, (e) 
pendidikan jasmani meningkatkan 
kekayaan jasmani, rohani, dan kegairahan 
hidup. 
Beberapa tujuan bermain yang 
dilakukan baik dalam pendidikan di 
sekolah perorangan ataupun kelompok 
yang dilakukan sesuai   dengan 
tempatpelaksanaannya maka tujuannya 
adalah, (a) meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan anak, (b) memberikan 
pengalaman berbagai macam gerak bagi 
anak, sehingga mereka menguasai berbagai 
macam gerak, (c) meningkatkan dominan 
kognitif, afektif, psikomotor dan sosial 
ekonomi anak didik, (d) mengisi waktu 
luang, (e) menyalurkan kelebihan tenaga 
yang ada dalam tubuh, terutama anak yang 
sedang dalam pertumbuhan dan 
perkembangan. 
 
Minat dan motivasi. 
Minat merupakan  suatu  
kecenderungan  untuk  tingkah  laku  yang 
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berorientasi pada objek, kegiatan atau 
pengalaman tertentu, dan kecenderungan 
tersebut antara individu yang satu dengan 
individu yang lain tidak sama intensifnya 
(Subhana dan Sudrajad, 2011). Minat 
diartikan pula sebagai kesadaran seseorang 
bahwa suatu objek, seseorang, suatu 
masalah ataupun suatu situasi yang 
mempunyai sangkut paut dengan dirinya 
yang dilakukannya dengan sadar serta 
diikuti rasa senang. 
Minat juga dipandang sebagai 
kecenderungan dalam diri individu 
untuk tertarik pada suatu objek atau 
menyenangi sesuatu objek (Suryabrata, 
1988). Minat menurut Fishbein dan 
Ajzen (1975) merupakan bagian dari 
sikap yang bisa dibedakan berdasarkan 
sumber munculnya minat yaitu perilaku 
(behavior), sasaran (target), situasi dan 
waktu. Minat bisa muncul secara 
spontan, wajar, selektif dan tanpa 
paksaan ketika individu memberikan 
perhatian (Gie, 1981). 
Kartikawati (1995) menyatakan 
minat merupakan sikap yang membuat 
individu merasa senang terhadap objek, 
situasi atau ide-ide tertentu sehingga 
individu berusaha memperoleh objek 
yang disenangi dan menarik perhatian. 
Keinginan untuk memperoleh objek 
yang menarik perhatian bagi seseorang 
akan menjadi faktor penentu internal 
yang benar-benar mendasar dalam 
mempengaruhi perhatiannya sehingga 
kekuatan motif individu untuk 
memusatkan perhatian kepada objek 
kepuasan bisa diketahui dari minat 
individu tersebut. 
Adanya minat pada seseorang 
memungkinkan ketertiban yang lebih 
besar dalam suatu kegiatan. Woodword 
dan Marquis (1957) menyatakan bahwa 
apabila seseorang menaruh minat pada 
sesuatu, maka minat tersebut berfungsi 
sebagai pendorong yang kuat untuk 
terlibat secara aktif pada objek yang 
menarik perhatiannya tersebut. 
Pendapat yang senada dikemukakan 
oleh Winkel (1983) yang menyatakan 
bahwa minat adalah kecenderungan 
yang agak menetap pada subjek untuk 
merasa tertarik pada bidang atau 
tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam bidang itu. 
Minat dapat dipahami untuk 
menunjukkan kekuatan motif yang 
menyebabkan seseorang memberikan 
perhatian kepada orang, benda atau 
aktifitas tertentu. Minat 
menggambarkan alasan-alasan 
mengapa seseorang lebih tertarikkepada 
benda, orang atau aktivitas tertentu 
dibandingkan dengan yang lain. 
Minat adalah sambutan yang sadar, 
jika tidak demikian maka minat tersebut 
tidak mempunyai nilai sama sekali. Minat 
dapat dipahami untuk menunjukkan 
kekuatan motif yang menyebabkan 
seseorang memberikan perhatian kepada 
orang, benda atau aktifitas tertentu. Minat 
menggambarkan alasan – alasan mengapa 
seseorang lebih tertarik kepada benda, 
orang atau aktifitas tertentu dibandingkan 
dengan yang lain. 
Dari berbagai pendapat tersebut 
dapat diambil kesimpulan bahwa minat 
merupakan aspek psikis yang berperan 
sangat dominan dalam menimbulkan 
tingkah laku. Minat merupakan rasa 
ketertarikan pada suatu objek karena 
didasari oleh rasa suka sehingga timbul 
perhatian yang mengakibatkan ingin 
terlibat dengan objek tersebut sekaligus 
menjadi pendorong yang kuat untuk 
berhubungan lebih dekat, aktif dan 
mendalam secara wajar, spontan dan 
selektif. Di dalam minat terdapat dua 
unsur penting yaitu motif dan perhatian. 
Motif merupakan daya gerak meliputi 
dorongan dan kemauan yang timbul 
dari dalam diri seseorang yang 
menyebabkan ia berbuat sesuatu yang 
berhubungan dengan minatnya. 
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Sedangkan perhatian merupakan 
pemusatan kesadaran pada suatu objek. 
Minat timbul dan meningkat setelah 
individu mendapatkan informasi 
mengenai suatu objek, oleh karena itu 
objek minat umumnya berkisar pada 
hal-hal yang sudah dikenali 
sebelumnya. Semakin berminat 
individu terhadap suatu objek maka 
semakin aktif ia terlibat di dalam objek 
tersebut.  
Motivasi merupakan satu penggerak 
dari dalam hati seseorang untuk melakukan 
atau mencapai sesuatu tujuan.Motivasi juga 
bisa dikatakan sebagai rencana atau 
keinginan untuk menuju kesuksesan dan 
menghindari kegagalan hidup. Dengan kata 
lain motivasi adalah sebuah proses untuk 
tercapainya suatu tujuan. Seseorang yang 
mempunyai motivasi berarti ia telah 
mempunyai kekuatan untuk memperoleh 
kesuksesan dalam kehidupan. 
Motivasi dapat berupa motivasi 
intrinsic dan ekstrinsic. Motivasi yang 
bersifat intinsik adalah manakala sifat 
pekerjaan itu sendiri yang membuat 
seorang termotivasi, orang tersebut 
mendapat kepuasan dengan melakukan 
pekerjaan tersebut bukan karena 
rangsangan lain seperti status ataupun uang 
atau bisa juga dikatakan seorang 
melakukan hobbynya. Sedangkan motivasi 
ekstrinsik adalah manakala elemen – 
elemen diluar pekerjaan yang melekat di 
pekerjaan tersebut menjadi faktor utama 
yang membuat seorang termotivasi seperti 
status ataupun kompensasi. 
Berdasarkan uraian beberapa 
manfaat dari rancangan dalam 
penelitian ini dapat diuraikan sebagai 
berikut: 1) Manfaat untuk guru, untuk 
meningkatkan kualitas mengajar dan 
mencoba menerapkan pendekatan 
pembelajaran bermain inovasi baru 
dalam proses pembelajaran. Sebagai 
dorongan dan motivasi kepada guru 
penjas untuk menciptakan variasi 
mengajar dengan cara memodifikasi 
jenis permainan olahraga sehingga 
siswa tidak merasa cepat bosan, serta 
siswa lebih aktif bergerak, 2) Manfaat 
untuk siswa, keterampilan dan 
kemampuan siswa melakukan teknik 
dasar permainan sepak bola akan 
semakin meningkat. Selain itu siswa 
juga dapat belajar sambil bermain, 3) 
Sekolah, dengan adanya penelitian ini 
dapat dijadikan pertimbangan sekolah 
untuk mengembangkan model 
pembelajaran. 
 
METODE 
Metode penelitian ini menggunakan  
metode deskriptif. Penelitian ini 
menggunakan Metode Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus. 
Langkah – langkah dalam siklus penelitian 
tindakan kelas ini terdiri atas empat 
komponen yaitu : 1) rencana, pada tahap 
ini peneliti membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan mempersiapkan sarana 
prasarana yang diperlukan, 2) tindakan, 
adalah tahap melaksakan hal-hal yang telah 
direncanakan peneliti, 3) observasi, adalah 
kondisi dimana peneliti mengamati 
kejadian yang ada saat pelaksanaan 
tindakan, 4) refleksi, pada dasarnya 
merupakan suatu bentuk perenungan yang 
mendalam dan lengkap atas kejadian yang 
telah terjadi, oleh karena itu tahap ini 
merupakan tahap evaluasi untuk 
menentukan akhir siklus. 
Rancangan Siklus I terdiri dari (1) 
Tahap Perencanaan, pada tahap ini peneliti 
menyusun rencana pembelajaran yang 
terdiri dari :analisis kurikulum untuk 
mengetahui kompetensi dasar yang akan 
disampaikan siswa dalam pembelajaran, 
menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan mengacu pada 
tindakan yang diterapkan pada PTK yaitu 
pembelajaran sepak bola, menyusun 
instrument tes ketangkasan sepak bola, 
menyusun lembar penilaian dan hasil 
belajar, mempersiapkan media 
pembelajaran untuk membantu pengajaran, 
mempersiapkan tempat penelitian, 
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sosialisasi kepada subyek; (2) Tahap 
Pelaksanaan Tindakan, pada tahap 
pelaksanaan tindakan, kegiatan yang 
dilakukan adalah melaksanakan proses 
pembelajaran di lapangan dengan langkah 
– langkah : siswa dibariskan, berdoa, 
melakukan pemanasan, guru menjelaskan 
materi yang akan disampaikan dalam 
pembelajaran, guru membagi siswa 
menjadi kelompok dalam proses 
pembelajaran,melakukan latihan cara 
menendang bola, menarik kesimpulan, 
penilaian selama proses pembelajaran 
berlangsung, melaksanakan pendinginan, 
penutup; (3) Tahap Observasi, kegiatan 
observasi dilaksanakan bersama dengan 
kegiatan pelaksanaan tindakan. Pada tahap 
ini dilakukan pengamatan terhadap : (a) 
hasil keterampilan gerak sepak bola, (b) 
kemampuan melakukan menendang dan 
menghentikan bola, (c) aktivitas siswa 
selama pembelajaran berlangsung; (d) 
Tahap Refleksi, dari hasil observasi dan 
pemantauan tersebut dapat menentukan 
tindakan kegiatan perbaikan, selain itu guru 
mengevaluasi bagian mana yang perlu 
diperbaiki. Refleksi ini dilaksanakan untuk 
memecahkan kesulitan-kesulitan serta 
kendala selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
Kemudian mengadakan evaluasi 
untuk menentukan tindakan pada siklus 
berikutnya. 
 
Tabel 1. Prediksi Pencapaian Kemampuan 
Siswa 
Aspek 
Pra 
Siklus 
Persentase 
Target 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
Kemampuan 
hasil belajar 
sepak bola 
68,36 % 75 % 85 % 
 
Rancangan Siklus II terdiri dari (1) 
Tahap Persiapan, diantaranya (a) menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sepak bola, (b) menyusun instrumen tes 
ketangkasan sepak bola, (c) menyusun 
lembar penilaian dan hasil belajar, (d) 
mempersiapkan alat – alat pembelajaran, 
(e) mempersiapkan lembar observasi, (f) 
sosialisasi kepada subyek. (2) Tahap 
Pelaksanaan Tindakan, ada tahap ini, 
kegiatan yang dilkaukan adalah 
melaksanakan proses pembelajaran di 
lapangan dengan langkah-langkah (a) siswa 
dibariskan, berdoa, persensi, (b) melakukan 
pemanasan, (c) guru menjelaskan materi 
yang akan disampaikan dalam 
pembelajaran, (d) guru membagi siswa 
menjadi kelompok dalam proses 
pembelajaran (e) melakukan latihan cara 
menendang bola, (f) melaksanakan 
pendinginan, (g) penutup. (3) Tahap 
Observasi, dilaksanakan bersama dengan 
kegiatan pelaksanaan tindakan.Pada tahap 
ini dilakukan pengamatan terhadap 
penerapan model pembelajaran dengan 
pendekatan bermain terhadap kemampuan 
bermain sepak bola serta 
mendokumentasikan kegiatan 
pembelajaran. (4) Tahap Refleksi, dari 
hasil observasi dan permantauan tersebut 
guru menentukan tindakan kegiatan 
perbaikan. Selain itu guru mengevaluasi 
bagian mana yang perlu diperbaiki. 
Refleksi ini dilaksanakan untuk 
memecahkan kesulitan-kesulitan serta 
kendala selama proses pembelajaran 
berlangsung. Kemudian mengadakan 
evaluasi. 
Subjek penelitian tindakankelas kali 
ini adalah siswa kelas VII yang berjumlah 
28anak yang terbagi atas 16 anak laki-laki 
dan 12 anak perempuan.Tempat 
penelitianini dilaksanakan di SMP Negeri 8 
Sekadau Hulu pelaksanaan kegiatan di luar 
kelas.Waktu penelitiandilaksanakanpada 
bulan Februari semester 2 TahunPelajaran 
2016/2017. 
Instrumen pengumpulan data dalam 
penelitian tindakan kelas (PTK) tentang 
peningkatan hasil belajar sepak bola ini 
terdiri dari, (1) Silabus, yaitu seperangkat 
rancana dan pengaturan tentang kegiatan 
pembelajaran pengelolaan kelas, serta 
penilaian hasil belajar; (2) Rencana 
Persiapan Pembelajran (RPP), yaitu 
perangkat pembelajaran yang digunakan 
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sebagai pedoman guru dalam mengajar dan 
disusun untuk tiap putaran. 
Masing-masing RPP berisi Standar 
Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator 
pencapaian hasil belajar, tujuan 
pembelajaran dan kegiatan belajar 
mengajar; (3) Lembar observasi kegiatan 
belajar mengajar untuk mengamati 
aktivitas kemampuan siswa selama proses 
pembelajaran; (4) Tes praktek, tes ini 
disusun berdasarkan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai.Digunakan untuk 
mengukur kemampuan keterampilan materi 
yang diajarkan.Tes praktek ini diperiksa 
setiap akhir putaran. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pada siklus I, pemahaman siswa 
pada aspek kognitif dalam pembelajaran 
sepak bola gawang pantul pada siklus I 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 2. Pemahaman Siswa (Aspek 
Kognitif) Pada Siklus I. 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat Baik 16 57,10% 
Baik 10 35,70% 
Cukup baik 2 7,10% 
Kurang Baik 0 0 
Tidak Baik 0 0 
Jumlah 28 100% 
Hasil perilaku siswa pada aspek 
afektif dalam pembelajaran sepak bola 
gawang pantul pada siklus I dapat dilihat 
pada tabel : 
 
Tabel 3. Hasil Perilaku Siswa (Aspek 
Afektif) pada siklus I. 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat Baik 17 60,70% 
Baik 8 28,60% 
Cukup baik 3 10,70% 
Kurang Baik 0 0 
Tidak Baik 0 0 
Jumlah 28 100% 
 
Hasil unjuk kinerja siswa pada aspek 
psikomotor dalam pembelajaran gawang 
pantul pada siklus I dapat dilihat pada tabel 
: 
 
Tabel 4.Hasil Unjuk Kerja Siswa (Aspek 
Psikomotor) Pada Siklus I. 
Kriteria Frekuensi Prosentase 
Sangat Baik 18 64,30% 
Baik 5 17,90% 
Cukup baik 5 17,90% 
Kurang Baik 0 0 
Tidak Baik 0 0 
Jumlah 28 100% 
 
Pada Siklus II pemahaman siswa 
pada aspek kognitif dalam pembelajaran 
sepak bola gawang pantul pada siklus II 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 5. Pemahaman Siswa (Aspek 
Kognitif) Pada Siklus II. 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat Baik 25 89,30% 
Baik 3 10,70% 
Cukup baik - 
 Kurang Baik 0 0 
Tidak Baik 0 0 
Jumlah 28 100% 
Hasil perilaku siswa pada aspek 
afektif dalam pembelajaran sepak bola 
gawang pantul pada siklus II dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel 6. Hasil Perilaku Siswa (Aspek 
Afektif) Pada Siklus II. 
Kriteria Frekuensi Persentase 
Sangat Baik 27 96,40% 
Baik 1 3,60% 
Cukup baik 0 0 
Kurang Baik 0 0 
Tidak Baik 0 0 
Jumlah 28 100% 
 
Hasil unjuk kinerja siswa pada aspek 
psikomotor dalam pembelajaran sepak bola 
gawang pantul pada siklus II dapat dilihat 
pada tabel : 
 
Tabel 7. Hasil Unjuk Kerja Siswa (Aspek 
Psikomotor) Pada Siklus II. 
Kriteria Frekuensi Prosentase 
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Sangat Baik 22 78,57% 
Baik 6 21,43% 
Cukup baik 0 0 
Kurang Baik 0 0 
Tidak Baik 0 0 
Jumlah 28 100% 
 
Pembahasan 
Motivasi adalah sebuah proses 
untuk tercapainya suatu tujuan. Dalam 
pembelajaran sepak bola gawang pantul 
pada siklus II ini, siswa mendapatkan 
motivasi yang tinggi dalam proses 
pembelajarannya. Hal ini terjadi saat 
pembelajaran berlangsung, guru 
memberikan masukan saran dan 
perbaikan terhadap gerak yang sedang 
di pelajari siswa. Motivasi intrinsik dari 
dalam siswa ini secara nyata dapat 
meningkatkan tingginya intensitas dan 
kualitas gerak dalam pembelajaran di 
lapangan. 
Motivasi ekstrinsik yang 
diberikan guru dan teman-teman dalam 
proses pembelajaran berlangsung, 
secara tidak langsung memotivasi siswa 
dari dalam untuk meningkatkan teknik 
gerak dan kemampuan kerja sama yang 
baik dalam kelompoknya. Hal ini 
menjadi satu dari beberapa faktor 
utama yang membuat siswa 
mendapatkan prestasi gerak yang 
maksimal dalam pembelajaran sepak 
bola. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
proses belajar menendang bola dalam 
modifikasi permainan sepak bola gawang 
pantul dapat meningkatkan kemampuan 
siswa. Karena permainan ini memberikan 
sebuah nuansa baru dalam bermain sepak 
bola bagi siswa.Siswa lebih gembira dan 
tertarik untuk belajar sepak bola gawang 
pantul dari pada permainan sepak bola 
biasa. Keterampilan siswa dalam 
menendang bola meningkat karena siswa 
lebih aktif dalam bermain dan belajar, 
tumbuhnya rasa percaya diri yang tinggi 
serta semangat didalam kelompok 
bermainnya. 
Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa metode dan modifikasi permainan 
sangat membantu menumbuhkan motivasi, 
disiplin, sportivitas, keberanian dan kerja 
sama siswa dalam pembelajaran sepak bola 
gawang pantul. 
Penelitian ini dilakukan di SMP 
Negeri 8 Sekadau Hulu. Letak dan suasana 
SMP kurang kondusif untuk melakukan 
proses belajar mengajar karena terletak di 
pinggir jalan raya. Disamping itu juga luas 
halaman yang ada di sekolah tidak bisa 
untuk menampung pembelajaran sepak 
bola dalam penelitian ini. Oleh karena itu, 
siswa kelas VII dibawa ke lapangan yang 
cukup besar. Lapangan ini cukup baik 
untuk digunakan karena memiliki rumput 
yang tidak terlalu tinggi, sehingga 
memudahkan siswa untuk bergerak 
melakukan aktivitas bermain sepak bola. 
Pelaksanaan Penelitian pada pembelajaran 
Sepak bola melalui pendekatan permainan 
sepak bola gawang pantul yang 
dilaksanakan bulan Februari 2017. 
Sebelum dilaksanakan langkah pertama 
adalah melakukan observasi proses 
mengajar oleh guru dan hasil belajar sepak 
bola dalam permainan sepak bola gawang 
pantul. Pada tes awal yang dilakukan, maka 
dapat dirumuskan tindakan yang akan 
dilakukan pada siklus pertama guna 
meningkatkan keberhasilan siswa. 
Hasil Perbandingan tingkat 
pemahaman siswa pada aspek kognitif 
dalam pembelajaran Sepak bola gawang 
pantul antara siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 8. Hasil Analisis Pemahaman Siswa 
(Aspek Kognitif). 
Kognitif 
Siklus I Siklus II 
76,43% 87,50% 
 
Hasil pemahaman siswa pada siklus 
I dan II bahwa pemahaman siswa terhadap 
materi sepak bola gawang pantul selama 
pra siklus, siklus I dan II meningkat dengan 
cukup tinggi. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa secara umum terjadi 
peningkatan pemahaman siswa kognitif 
terhadap materi pembelajaran sepak bola 
gawang pantul selama proses pembelajaran 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Pada 
Pra siklus presentase pemahaman siswa 
rata-rata mencapai 68,21% yang 
dinyatakan dengan kriteria baik atau sangat 
baik. 
Pada Siklus I presentase pemahaman 
siswa rata-rata mencapai 76,43% yang 
dinyatakan dengan kriteria baik atau sangat 
baik. Pada siklus II presentase pemahaman 
siswa rata-rata mencapai 87,50% yang 
dinyatakan dengan kriteria baik atau sangat 
baik. Selama pra siklus,siklus I sampai 
dengan siklus II terjadi peningkatan (gain) 
sebesar 0,61% yang kemudian dinyatakan 
kriteria sedang (middle gain), yang berarti 
bahwa pemahaman siswa terhadap materi 
sepak bola gawang pantul selama pra 
siklus, siklus I dan siklus II mengalami 
peningkatan dengan cukup baik. 
Data hasil pemahaman siswa 
diperoleh hasil seperti pada tabel berikut: 
 
Tabel 9. Hasil Analisis Perilaku Siswa 
(Aspek Afektif). 
Afektif 
Siklus I Siklus II 
76,67% 90,00% 
 
Hasil yang diperoleh dari 
pengamatan perilaku siswa pada pra siklus, 
yang berarti bahwa perilaku siswa terhadap 
materi sepak bola gawang pantul selama 
pra siklus, siklus I dan II meningkat dengan 
cukup tinggi. 
Berdasarkan tabel 9 di atas dapat 
diketahui bahwa secara umum 
terjadipeningkatan analisis perilaku siswa 
afektif selama proses pembelajaran yang 
dilaksanakan dalam dua siklus. Pada pra 
siklus presesntase pengamatan afektif rata-
rata mencapai 65,00% yang dinyatakan 
dengan kriteria baik atau sangat baik. Pada 
siklus I presesntase pengamatan afektif 
rata-rata mencapai 76,67% yang 
dinyatakan dengan kriteria baik atau sangat 
baik. Pada siklus II presentase pengamatan 
afektif rata-rata mencapai 90,00% yang 
juga dinyatakan baik atau sangat baik. 
Pra siklus, siklus I sampai dengan 
siklus II terjadi peningkatan (gain) sebesar 
0,38% yang kemudian dinyatakan dengan 
kriteria peningkatan sedang (middle gain), 
yang berarti peningkatan afektif siswa 
terhadap materi sepak bola gawang pantul 
selama pra siklus, siklus I dan siklus II 
meningkat dengan baik. 
Data hasil pengamatan unjuk kerja 
psikomotor diperoleh hasil seperti pada 
tabel berikut: 
 
Tabel 10. Hasil Analisis Unjuk Kerja 
Siswa (Aspek Psikomotor) 
Psikomotor 
Siklus I Siklus II 
77,38% 83,57% 
 
Hasil yang diperoleh dari 
pengamatan unjuk kerja psikomotor pada 
siklus I dan II bahwa keterampilan unjuk 
kerja psikomotor siswa terhadap materi 
sepak bola gawang pantul selama pra 
siklus, siklus I dan II meningkat cukup 
tinggi. 
Berdasarkan  tabel  10  di  atas  dapat  
diketahui  secara  umum  terjadi 
peningkatan ketrampilan unjuk kerja 
psikomotor selama proses pembelajaran 
yang dilaksanakan dalam dua siklus. Pada 
pra siklus presentase keterampilan gerak 
psikomotor rata-rata mencapai 69,52% 
yang dinyatakan kriteria baik atau sangat 
baik. Pada siklus I presentase ketrampilan 
gerak psikomotor rata-rata mencapai 
77,38% yang dinyatakan kriteria baik atau 
sangat baik. Pada siklus II presesntase 
ketrampilan psikomotor rata-rata mencapai 
83,57% yang juga dinyatakan baik atau 
sangat baik. Selama pra siklus, siklus I 
sampai dengan siklus II terjadi peningkatan 
(gain) sebesar 0,46% yang kemudian 
dinyatakan dengan kriteria sedang (middle 
gain), yang berarti bahwa ketrampilan 
psikomotor siswa dalam pembelajaran 
sepak bola gawang pantul selama pra 
siklus, siklus I dan siklus II meningkat 
dengan cukup baik. 
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Hasil peningkatan yang besar 
disebabkan karena siswa menjadi sangat 
antusias ikut serta dalam pembelajaran. Hal 
ini membuat siswa menjadi lebih percaya 
diri dan berani dalam mengikuti proses 
pembelajaran sepak bola gawang pantul. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian pembelajaran di 
atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran sepak bola yang diberikan 
dengan modifikasi gawang pantul dapat 
meningkatkan hasil belajar sepak bola. Hal 
ini terlihat dengan meningkatnya motivasi 
siswa dalam pembelajaran. Siswa tertarik 
pada permainan sepak bola yang diberikan 
karena menggunakan metode pembelajaran 
yang bervariasi oleh guru pembimbing dan 
pada akhirnya siswa merasa senang 
terhadap pembelajaran yang dihadapi. 
Saran 
Sebagai pertimbangan adalah untuk 
meningkatkan pembelajaran pendidikan 
jasmani khususnya cabang permainan 
antara lain : (a) Bagi guru, dalam 
pembelajaran permainan dengan 
menggunakan bola khususnya permainan 
bola besar, guru diharapkan dapat 
mengembangkan model-model permainan 
keterampilan gerak yang lebih menarik 
lainnya untuk digunakan dalam 
pembelajaran modifikasi permainan di 
sekolah; (b) Bagi siswa, bersikaplah yang 
baik dan aktif, serta memiliki motivasi 
dalam mengikuti pembelajaran, sehingga 
pembelajaran yang diikuti akan berjalan 
dengan baik dan bermanfaat. 
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